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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Kepada Calon Subjek

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBJEK

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh dan Selamat Pagi/Siang/Malam

Salam sehat untuk kita semua. Perkenalkan nama saya Muh Fadhil Ichsan Jaya, saya

adalah Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin, Makassar. Saat ini

saya melakukan penelitian tentang identifikasi penggunaan terapi herbal oleh penderita

luka kronik. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan

terapi herbal di kalangan penderita luka kronik. Peneliti menawarkan partisipasi

ibu/bapak untuk menjadi responden pada penelitian ini.

A

Kesukarelaan untuk ikut penelitian

Anda bebas memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada paksaan. Bila
Anda sudah memutuskan untuk ikut, Anda juga bebas untuk mengundurkan diri/
berubah pikiran setiap saat tanpa dikenai denda atau pun sanksi apapun.

Prosedur Penelitian

Apabila Anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, Anda diminta
menandatangani lembar persetujuan ini rangkap dua, satu untuk Anda simpan, dan
satu untuk untuk peneliti. Selanjutnya anda diminta untuk mengisi lembar isian data
diri dan kuesioner terkait pola penggunaan terapi herbal oleh anda melalui google
form dengan pendampingan peneliti atau asisten peneliti. Semua data yang ada
dalam penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya. Peneliti akan memberikan hasil
penelitian ini jika Bapak/lbu menginginkannya. Hasil penelitian ini akan diberikan
juga kepada institusi tempat peneliti belajar dengan tetap menjaga penuh
kerahasiaannya.

Kewajiban subyek penelitian

Sebagai subyek penelitian, bapak/ibu/saudara berkewajiban mengikuti aturan atau
petunjuk penelitian seperti yang tertulis di atas. Bila ada yang belum jelas,
bapak/ibu/saudara bisa bertanya lebih lanjut kepada peneliti.

. Risiko dan efek samping dan penanganannya

Penelitian ini tidak memiliki dampak negatif terhadap Bapak/Ibu atau keluarga
Kerahasiaan

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas subyek penelitian akan
dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti, staf penelitian, pihak kampus.

Penelitian akan dipublikasikan tanpa identitas subyek penelitian
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F. Informasi tambahan
Bapak/ ibu/ saudara diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum
jelas sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu terjadi efek samping
atau membutuhkan penjelasan lebih lanjut, Bapak/ ibu/ saudara dapat menghubungi
peneliti (Muh Fadhil Ichsan Jays) di nomor HP 082397219622

Peneliti

Muh Fadhil Ichsan Jaya

Lampiran 2. Lembar Persetujuan

LEMBAR PERSETUJUAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama
Umur

Pekerjaan

Setelah mendengarkan penjelasan dari peneliti, saya mengerti bahwa penelitian ini akan
menghormati hak-hak saya selaku partisipan. Saya mempunyai hak untuk tidak
melanjutkan keikutsertaan dalam penelitian ini jika suatu saat merugikan saya.

Saya sangat memahami bahwa penelitian ini sangat bermanfaat untuk peningkatan
pelayanan keperawatan terkait edukasi penggunaan herbal dalam manajemen ulkus
diabetik. Dengan menanda tangani lembar persetujuan ini, berarti saya menyatakan
bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan ikhlas tanpa ada paksaan dan

tekanan dari siapapun.

Makassar,............cevveeenne 2023
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Partisipan

Lampiran 3. Identitas Responden

IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Jenis kelamin :

Alamat

No telp

Suku

Pekerjaan

Pendidikan  : Tidak sekolah/SD/SMP/SMA/S1/S2/S3*

Status : Menikah/belum menikah*

Agama

Jarak terdekat rumah-pelayanan kesehatan : ...... km

Lama menggunakan terapi herbal D tahun/bulan/hari*

Mengalami Luka Kronik apa?

Mis: Luka kaki diabetes, Kanker, Dekubitus,
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Luka Bakar, Luka Ulseratif, Ulkus Vena

Lama mengalami luka kronik D tahun/bulan/hari*

Penyakit lain yang diderita

*coret yang tidak perlu
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Lampiran 4. Kuesioner Pola Penggunaan Terapi Herbal

KUESIONER POLA PENGGUNAAN TERAPI HERBAL

Petunjuk Pengisian

1. Baca setiap pertanyaan dibawah ini dengan baik
2. Mohon dijawab dengan jujur sesuai keadaan yang sebenarnya
3. Jawaban yang diberikan tidak akan merugikan anda dalam bidang apapun karena
hanya digunakan sebagai data dalam penelitian saya.
4. Pertanyaan berikut ini adalah untuk satu (1) nama tanaman yang digunakan (Untuk
tanaman lain yang digunakan tetap menggunakan form sama yang digandakan)
A. Jenis Terapi
Terapi herbal yang anda konsumsi dari apa (multiple coice)

Tumbuhan

Hewan

Jika memakai tanaman

Nama tanaman
Bagian yang digunakan . akar/ batang/ daun/ bunga/ buah/ biji/ kulit/ lainnya
(tuliskan: .............. )*

Tujuan penggunaan

Jika memakai hewan

Nama hewan

Bagian yang digunakan . kulit/ cula/ sirip/ gading/ cangkang/ daging/ telur/

lainnya (tuliskan: .............. )*
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Tujuan penggunaan

Apakah anda menggunakan obat-obatan? YA/TIDAK*

Jika Ya, maka obat yang anda konsumsi obat apa?...... dan anda menggunakan herbal

...... jam/menit sebelum/setelah* menggunakan obat-obatan

A. Alasan
Apakah alasan anda menggunakan terapi herbal? (Berikan tanda (V) pada kolom sesuai

jawaban anda)

Karena saya merasakan efek samping dari obat-obatan yang saya pakai

Karena saya merasa tidak puas terhadap pemakaian obat-obatan

Karena saya meyakini herbal lebih cepat menyembuhkan

Karena saya meyakini bahwa herbal aman digunakan

Karena keluarga saya juga menggunakan herbal

Karena kenalan saya dengan kondisi yang sama dengan saya juga

menggunakan herbal

Karena herbal lebih murah

Karena alasan lainnya (tuliskan):

B. Sumber informasi
Darimana anda mendapatkan informasi tentang terapi herbal yang anda gunakan?

(Berikan tanda (V) pada kolom sesuai jawaban anda)

Teman
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Keluarga

Tenaga kesehatan: dokter/perawat/ahli gizi/lainnya

(sebutkan): *

Dukun

Ahli herbal

Sosial media/televisi/ internet/ radio/ leaflet/ booklet/ surat kabar/

majalah/ buku/ artikel ilmiah

Orang lain dengan penyakit yang sama

Insisiatif diri sendiri

Lainnya (tuliskan):

C. Sumber herbal

Darimana herbal anda peroleh? (Berikan tanda (V) pada kolom sesuai jawaban anda)

Diberi oleh keluarga

Memetik sendiri

Diberi oleh teman

Ahli herbal

Beli di toko herbal

Beli di apotek

Beli dari supermarket

Beli dari sales keliling

Lainnya (tuliskan):
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D. Cara pengolahan
Bagaimana anda mengolah herbal yang anda gunakan? (Berikan tanda (\) pada kolom

sesuai jawaban anda)

Direndam dalam alkohol

Jelaskan: (contoh: 5 lembar daun direndamdalam alkohol selama 10 menit)

Sudah dalam bentuk sediaan tinggal pakai: serbuk/ gel/ salep/ cairan/

*

bedak/ lainnya (tuliskan):

*pilih salah satu

Direbus
Jelaskan: (contoh: 5 lembar daun atau 5 cangkang kerang direbus dalam 1

liter air dengan api kecil selama 20 menit)

Diseduh
Jelaskan: (contoh: 2 lembar daun diseduh dalam 200 ml air panas selama 5

menit)

Dibuat jus

Jelaskan: (contoh: 4 lembar daun di blender bersama air putih 200 ml)

Di buat sup
Jelaskan : (contoh: Sirip ikan hiu diolah menjadi sup, jelaskan cara

pengolahannya)
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Tidak diolah

Jelaskan: (Dimakan mentah)

Lainnya (Sebutkan secara detail):

E. Cara penggunaan

Bagaimana anda menggunakan herbal tersebut? (Berikan tanda (\) pada kolom sesuai

jawaban anda)

Diminum

Dimakan

Direndam

Dikompreskan

Dibalutkan

Dicucikan

Lainnya (tuliskan secara detail):

F. Waktu Penggunaan

1.

Berapa kali sehari anda menggunakan herbal?

1 x sehari (pagi/siang/malam) (sebelum/setelah makan)
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2 x sehari (pagi/siang/malam) (sebelum/setelah makan)

3 x sehari (pagi/siang/malam) (sebelum/setelah makan)

Lainnya (tuliskan):

2. Berapa banyak anda menggunakan dalam sekali pakai?

1 sendok makan

1 gelas

Dalam gram (......gram)

Lembar (......lembar)

Lainnya (tuliskan):

3. Kapan anda menggunakan?

Rutin

Hanya jika ada keluhan dan berhenti menggunakan ketika keluhan sudah

hilang

Musim-musim tertentu (sebutkan: )

Lainnya (Sebutkan):
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G. Disclosure
Apakah anda melaporkan penggunaan herbal di petugas kesehatan?

Ya

Tidak

Jika Ya, anda melaporkan pada siapa (Mis: Dokter, Perawat, DII)?

Jika Tidak, apa alasan anda tidak melaporkannya?

H. Manfaat Herbal

1. Apakah selama menggunakan terapi herbal ada manfaat yang dirasakan?

Ya

Tidak

Jika Ya, tuliskan secara lengkap?

2. Apakah selama menggunakan terapi herbal ada efek samping yang dirasakan?

Ya

Tidak

Jika Ya, tuliskan secara lengkap?

Pertanyaan terbuka

Bagaimana pengalaman anda menggunakan herbal tersebut? (Tuliskan juga detail

jika ada perbaikan kondisi atau ada efek yang tidak diinginkan)
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Lampiran 5. Referensi Pembuatan Kuesioner Pola Penggunaan Herbal
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Lampiran 5. Hasil Analisis Kuantitatif

Usia
Usia
Usia
N Valid 84
Missing 0
Mean 52.82
Median 53.00
Std. Deviation 11.331
Minimum 17
Maximum 80
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 1.2
2 19 23.8
8 55 89.3
4 8 98.8
5 1 100.0
Total 84 100.0
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Usia

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 1 1.2 1.2 1.2
28 1 1.2 1.2 2.4
30 2 24 24 4.8
38 1 1.2 1.2 6.0
39 1 1.2 1.2 7.1
40 4 4.8 4.8 11.9
41 1 1.2 1.2 13.1
42 3 3.6 3.6 16.7
43 3 3.6 3.6 20.2
44 1 1.2 1.2 21.4
45 2 24 24 23.8
46 4 4.8 4.8 28.6
47 3 3.6 3.6 32.1
49 2 2.4 2.4 34.5
50 5 6.0 6.0 40.5
51 4 4.8 4.8 45.2
52 1 1.2 1.2 46.4
59 4 4.8 4.8 51.2
54 6 7.1 7.1 58.3
55 4 4.8 4.8 63.1
56 3 3.6 3.6 66.7
57 4 4.8 4.8 71.4
58 1 1.2 1.2 72.6
59 2 2.4 2.4 75.0
60 5 6.0 6.0 81.0
62 1 1.2 1.2 82.1
63 1 1.2 1.2 83.3
64 1 1.2 1.2 84.5
65 4 4.8 4.8 89.3
66 1 1.2 1.2 90.5

62



70 2 2.4 2.4 92.9

72 2 2.4 2.4 95.2

75 1 1.2 1.2 96.4

76 1 1.2 1.2 97.6

78 1 1.2 1.2 98.8

80 1 1.2 1.2 100.0

Total 84 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki - Laki 18 21.4 21.4 21.4
Perempuan 66 78.6 78.6 100.0
Total 84 100.0 100.0
Pekerjaan
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak bekerja 1 1.2 1.2 1.2
Honorer 1 1.2 1.2 2.4
Pensiunan 2 2.4 2.4 4.8
Kantoran 2 2.4 2.4 7.1
IRT 51 60.7 60.7 67.9
Petani 8 9.5 9.5 77.4
Wiraswasta 9 10.7 10.7 88.1
PNS 5 6.0 6.0 94.0
Pedagang 2 2.4 2.4 96.4
Pelajar 1 1.2 1.2 97.6
Nelayan 1 1.2 1.2 98.8
Guru 1 1.2 1.2 100.0
Total 84 100.0 100.0

63



Status

Status
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Belum Menikah 4 4.8 4.8 4.8
Menikah 65 77.4 77.4 82.1
Janda 14 16.7 16.7 98.8
Duda 1 1.2 1.2 100.0
Total 84 100.0 100.0
Agama
Agama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Islam 76 90.5 90.5 90.5
Kristen 8 9.5 9.5 100.0
Total 84 100.0 100.0
Identifikasi Status Luka
Jenis Luka
Jenis Luka
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Luka Amputasi 1 1.2 1.2 1.2
Luka Ca Abdomen 2 2.4 2.4 3.6
Luka Ca Colli 5 6.0 6.0 9.5
Luka Ca Kaki 2 2.4 2.4 11.9
Luka Ca Leher 1 1.2 1.2 13.1

Luka Ca Mamae 50 59.5 59.5 72.6
Luka Ca Oral 1 1.2 1.2 73.8



Luka Ca Pipi 2 2.4 2.4 76.2
Luka Ca Regio Thorax 1 1.2 1.2 77.4
Luka Ca SCC 2 2.4 2.4 79.8
Luka Dekubitus 4 4.8 4.8 84.5
Luka Infeksi Post Op 3 3.6 3.6 88.1
Luka Kaki Diabetes 10 11.9 11.9 100.0
Total 84 100.0 100.0
Lama Menderita
Lama Mengalami Luka Kronik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 bulan 11 13.1 13.1 13.1
10 bulan 1 1.2 1.2 14.3
11 bulan 1 1.2 1.2 15.5
12 bulan 19 22.6 22.6 38.1
2 bulan 9 10.7 10.7 48.8
3 bulan 15 17.9 17.9 66.7
3 Bulan 1 1.2 1.2 67.9
4 bulan 7 8.3 8.3 76.2
5 bulan 6 7.1 7.1 83.3
6 bulan 10 11.9 11.9 95.2
8 bulan 4 4.8 4.8 100.0
Total 84 100.0 100.0
Lama Mengalami Luka Kronik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 17 20.2 20.2 20.2
2 43 51.2 51.2 71.4
3 6 7.1 7.1 78.6
4 18 21.4 21.4 100.0
Total 84 100.0 100.0
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Jarak Rumah dan Pelayanan Kesehatan

Jarak Terdekat Rumah - Pelayanan Kesehatan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 31 35.6 36.9 36.9
2 23 26.4 27.4 64.3
8 7 8.0 8.3 72.6
4 5 5.7 6.0 78.6
5 9 10.3 10.7 89.3
6 2 2.3 24 91.7
7 4 4.6 4.8 96.4
8 1 1.1 1.2 97.6
10 2 2.3 2.4 100.0
Total 84 96.6 100.0
Missing System 3 3.4
Total 87 100.0
Penyakit Komorbit
PenyakitKomorbitt
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent
Valid Tidak Ada Penyakit 24 27.6 27.6 27.6
Tidak Ada Penyakit penyakit 40 46.0 46.0 73.6
Asam urat 5 5.7 5.7 79.3
Asma 1 1.1 1.1 80.5
Ca colon 1 1.1 11 81.6
Ca Kaki 1 1.1 1.1 82.8
Ca ovarium 1 1.1 1.1 83.9
Gerd 1 1.1 1.1 85.1
Ginjal 1 1.1 1.1 86.2
Gondok 1 1.1 1.1 87.4
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Hipertensi 9 10.3 10.3 97.7
Jantung 1 11 11 98.9
Stroke 1 1.1 1.1 100.0
Total 87 100.0 100.0
Identifikasi Pola Penggunaan Terapi Herbal
Jenis Terapi\
Jenis Terapi Herbal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 27 24.3 24.3 24.3
1 69 62.2 62.2 86.5
2 15 135 135 100.0
Total 111 100.0 100.0
Nama Tanaman
Nama Tanaman/Hewan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 27 24.3 24.3 24.3
Akar ilalang 1 9 .9 25.2
Bawang hitam 2 1.8 1.8 27.0
Benal batu 1 9 9 27.9
Benalu 3 2.7 2.7 30.6
Bilwa 1 9 9 31.5
Binahong 3 2.7 2.7 34.2
Bunga Melati 1 9 .9 35.1
Cocor bebek 1 9 9 36.0
Daun gedi 1 9 9 36.9
Habatussaudah 1 .9 9 37.8
Ikan gabus 10 9.0 9.0 46.8
Kacang - kacangan 1 .9 .9 a47.7

67



Kayu bajaka 7 6.3 6.3 54.1
Kayu Bajaka 1 9 9 55.0
Kayu jawa 1 9 9 55.9
Kerang 1 .9 9 56.8
Kunyit 14 12.6 12.6 69.4
Lebah 4 3.6 3.6 73.0
Meniran 1 .9 9 73.9
Minyak Kelapa 1 9 9 74.8
Pepaya 2 1.8 1.8 76.6
Pinang 1 .9 .9 77.5
Putri malu 1 .9 9 78.4
Sambilutong 1 .9 .9 79.3
Sirih 12 10.8 10.8 90.1
Sirsak 6 5.4 5.4 95.5
Srikaya 2 1.8 1.8 97.3
Tanaman insulin 2 1.8 1.8 99.1
Ubi maya 1 .9 .9 100.0
Total 111 100.0 100.0
Tujuan Penggunaan
Tujuan penggunaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Menyembuhkan luka 72 64.9 85.7 85.7
Meredahkan nyeri 9 8.1 10.7 96.4
Menyembuhkan luka dan 3 2.7 3.6 100.0
Meredahkan nyeri
Total 84 75.7 100.0
Missing System 27 24.3
Total 111 100.0
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Alasan Menggunakan

Alasan menggunakan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 3 2.7 2.7 2.7
8 54 48.6 48.6 51.4
4 10 9.0 9.0 60.4
5 10 9.0 9.0 69.4
6 14 12.6 12.6 82.0
7 3 2.7 2.7 84.7
8 9 8.1 8.1 92.8
9 1 9 9 93.7
10 2 1.8 1.8 95.5
11 4 3.6 3.6 99.1
12 1 9 9 100.0
Total 111 100.0 100.0
Sumber Informasi
Sumber Informasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Teman 16 17.2 17.2 17.2
Keluarga 35 37.6 37.6 54.8
Perawat 3 3.2 3.2 58.1
Dokter 6 6.5 6.5 64.5
Apoteker 1 1.1 1.1 65.6
Dukun 5 5.4 5.4 71.0
Sosial Media 9 9.7 9.7 80.6
Orang dengan penyakit yang 10 10.8 10.8 91.4
sama
Inisiatif Sendiri 5 5.4 5.4 96.8
Tetangga 3 3.2 3.2 100.0
Total 93 100.0 100.0
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Sumber Herbal\

Sumber Herbal

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Diberi Keluarga 12 12.9 14.3 14.3
Memetik Sendiri 34 36.6 40.5 54.8
Ahli Herbal 1 1.1 1.2 56.0
Beli di apotek 7 7.5 8.3 64.3
Beli di pasar tradisional 17 18.3 20.2 84.5
Beli di online shop 10 10.8 11.9 96.4
Beli di dukun 1 1.1 1.2 97.6
Beli di Klinik/Rumah Sakit 2 2.2 2.4 100.0
Total 84 90.3 100.0
Missing System 9 9.7
Total 93 100.0
Cara Pengolahan
Cara pengolahan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Direbus 39 41.9 46.4 46.4
Bentuk sediaan 14 15.1 16.7 63.1
Diseduh 6 6.5 7.1 70.2
Dibuat jus 1 1.1 1.2 71.4
Dibuat sup 2 2.2 2.4 73.8
Ditumbuk 15 16.1 17.9 91.7
Tidak diolah 4 4.3 4.8 96.4
Dilumatkan 1 1.1 1.2 97.6
Diblender 1 1.1 1.2 98.8
Diperas 1 1.1 1.2 100.0
Total 84 90.3 100.0
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Missing System 9 9.7
Total 93 100.0

Cara Menggunakan

Cara Menggunakan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Diminum 53 63.1 63.1 63.1
Dimakan 4 4.8 4.8 67.9
Dikompreskan 18 21.4 21.4 89.3
Dibalutkan 1 1.2 1.2 90.5
Dicucikan 5 6.0 6.0 96.4
Disemprot 1 1.2 1.2 97.6
Dioleskan 1 1.2 1.2 98.8
Ditaburi 1 1.2 1.2 100.0
Total 84 100.0 100.0
Waktu Menggunakan
Waktu Penggunaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 x Sehari 26 31.0 31.0 31.0
2 x Sehari 34 40.5 40.5 71.4
3 X Sehari 12 14.3 14.3 85.7
Lainnya 12 14.3 14.3 100.0
Total 84 100.0 100.0
Dosis
Dosis
Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent




Valid

Dalam Sendok
Dalam Gelas
Dalam Satuan
(gram,liter,ml,dll)
Dalam Lembar
Dalam Buah
Dalam Butir
Dalam Ekor
Dalam Baskom
Dalam Kassa

Total

15
46

84

17.9
54.8
6.0

2.4
1.2
11.9
3.6
1.2
1.2
100.0

17.9
54.8
6.0

2.4
1.2
11.9
3.6
1.2
1.2
100.0

17.9
72.6
78.6

81.0
82.1
94.0
97.6
98.8
100.0
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